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- makal data deskriptip
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: Ilmubun.h dan Gunan,E

Peﬁjeli(‘a.k bahasa jang_ :mf:.-.n memperc¥eh hasil
jang sebaik-baiknja, pertu mengetahui ilmubunji -
dan pemakaiannja, Tanpa mcﬂfruas,a:. ilmubunji ia a-
kan kandas paca hasil Jahg tak sempurna dan  tak

nji, Begxtu pula bagi orang jang ingin mempe
ddjari bahasa kedua dengan tjara tecknik perh

dikan bahasa, pengetahuan ilmbqnji (fo k) (Gan
penpﬂunaannja merupakan conditio sine gua.ncii
Kedu: matjam orang diatas itu scbelun eie-~

takkan dasar2 tatabasa, harus dapat médgendli bu-
nji2 bahasa jang dipcladjarinje—lcpif .@ dan
orang jang kcdua disamping itu hag'wé

ut japkan bunji2 itu, biarpun Jo tidak

ada salahnja untuk mengua'sain :
l‘lemgan singlkat dapat dikafpaxan; Gahwa fonetik
ia - studi ten : .\Se nagai  ilmu,
an2 wuum dan

memf g mqlas ikan huckum2

k (B‘kang bunjiz itu
dan pengui japannja; se

ga: mlahu:an, fonetik me
iripada fonetik :I.l-
g n pengenalan dan pro-
jd uajar itu,
. Qatﬂ: cdalam ilmubunji itu
=3 w ndan kemaliran - menganalisa
dan menghasnka' /hun,u’bahasa ‘mrcna ia te-
lah tahu tcnta ktur can’ fune;s:l. peralatan u=
djar, Iapun dapétfm'enﬂuraikan dengan se-tepat2nja
dan sé~sederhana2-nja pembentukan bynji2 bahasa
asmg, sehingga ia sendiri maupun. siapa sadja
jang telah terlatih dalam’ 11mubunj.1. dapat meng-
hasilkan bunji2 itu dengan betul clengan nenpergue
nakan alat2 utjapnja. sesuai dengan urazan Jang
telah diformulasikannja, =~

BunJ:LZ bahasa asing janff tidak keruz-an itu

miah untuk memberi k

Orang jang telah.




dapat diklasifikasikannja dan ditundjukkannja fing
si hubungan dari jang satu dengan jang lain, De -
ngan begitu ia menguhah kekat javan itu  mencdjaci
sebuah sisten daripada kesatuan2 sebanjak bebera-
pa puluh-sadja. 3erdasarkan sistem itu penjeii -
dik itu dapat mengarang sebuah tul1san—kerdJ1Jmur
praktis untuk pentjatatan bahasa asing itu, jJang
~dapat citulis dan dibatjanja derican nudah. "ulxs—
an-kerija jang praktis itu dapat cipakainja vntik
acnt jatat kEata? dan €jiri2 taPabasa, scmentara ia
mempeiad jari dan merekam k 1‘I'%§janﬁ berhutung-
an,

Iinubunji Coum

kan, bahwa untuk meng -
i2 tiap bahasa hanja

diperiukan scbagi X'ja dari bunji2 bahnga2

didunia jang t ; lang matjamnja itu, Ilnu-
bunji umua n pengetahuan dan  kemahiran
untuk meng menghasxl :an setjara umum bere -
bagai ma;;ﬁﬁ%? i bohasa dari dunia ini, alam

menganal

i2 bohasa Indonesia, kita tidak -
pﬂ@fetihuan tentang HunJl th, Jang ,
rdapat dalam bahasa In{rrls- ~djika
ahasa D jerman, pengetahuan tentangbu-
njqui ¢ terdapat cidalam bahasa izab  tidak
‘ada N Ja, demikian pula segala sesiutatu nenge -
R hunja 3 dalanm bahasa Tjeko ticak kita per~.
zpalan analisa kita tentang bunji2 bahasa
¢§ Tiap Lahasa hanja mempergunakan scaaglan -
1 sadja dari seluruh kcmungk;lan dan ° u1uakﬁ
ada cua bahasa jang mLmaka1 Jungz janp sama Dbe-
nar,

Karena kenjataan jane kami Berikan misalnja di-
atas itu, jaitu, bahwa porbedaan matjam2 bunji’ -
Jjang torcapat dalam bLahasa2 serta ticak mungkine
nja peramalan bunji2 apa jang akan terdapat di-
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Jdalam suaty bahasai pelad

berhasii menjiapkan diri untuk

Jar ilmubas_a hanja al:an;'

ka ia telahn menghasai benag ichtisar umum tentang

seluruh daerah bunji udja
didalap ichtisar sematjam
mempelacjari banmjak soal2

ada kesempatan untyk dipa

rs Memang benari
itu peladjar -

ah, bahwa

Jang tidak’akan pernah

kai, tetapi, aji

tisar itu-memang tjukup luas dan dalamg, i

akan mendapatkan bunji ue
1i dicdalam Suatu bahasa 3

sung daripacda Peladjar an fonetik umy

Peladjar ilmubasa ity dil

s
lat untuk mengerdjakan dengan ggé’
Jang istimeﬁa.jang mungkin ¢idg aigx

penjelidikann

a tentang suat tert
Tetapi, masih adn lagi k; : Jang lain,

Cetapapun baikn ja peladjar

~Pada fonetik umum, pe

Jar "jang Sama seka
sing, ég} ‘lang-
iafah,bahwa

engkapi

ua
Ja

huann ja

Indonesia aidalam katd gz 1y unpamanja, s

diperdalam, cjika i 1

bunji itu berbeda Q:. i d didalam
dari dan bunji E- m kita sari, ¢

uga bagaimang

s didalam kata

umatu a.
masaiah
didalam

entu,

Teagetahui bunji2 dida

akan

time ‘wak

idala
- .'tu‘
bahasa Inggris @p@ ja
tu?, bunji. L2 Hungaria didaiam kata ¢aj

'didaerahf,;q_'_ & bahasa Tjina didalam
*Desar?, Eﬁﬁﬁé@ﬁﬁh Jang luas inizan Jang
kinkan di‘é;@%;‘.[membaleing!mn’tiap Pasangan by.

sistem penggolongan Jang tjukup lefitur un

Pat menguraikan semya bun

- M - -
T jara empeladjarl.BunJiz

Ud jar

Set jara fbnetis, bahasa, Jang dapat

nerupakan kontinum bunji,

dapat dipeladja

'katafii
nenung -

dienggap
ri se~



tjara {eoritis dengan tiga matjam djalan, Jaitus, .
; I it 32 itu ditiasilkan l_,cl.el'g e
3 --ﬂji_"_t_'_jang o
clahykeluat: € ga: mulut ¢ an  rohega,
nicune gi pembitjara merupakan gelombanga _burdd,

ditara; ketigg, bagaimana bunji Lfu “iincerdkan'*
‘melelui alat pendengaran can ojaraf si pentiengar. B
Tjarg pertama itu aisebut fisiolofis atau rtti -
kuler;: jang kedua disebut akustis, dan jang kAo

-

t:’.ga-.impreszg.a_tau,auc‘.itoris (merwgut pendengars ,"."_
AN i e A . 0
Saupai. sekarang ini tiaza . r,-i@iga‘ i4u haw
nja. tcrbaias kepacda pemb 2zial can - tontang 7 ew
ook M atau rtidak cnalt-nid dm D ity dicengar
sadja, schingga-hanja ' ' teb=i belala dan P
‘ridak pernah diadakan geifeliy kan, khzend —mew 5!
mane pangic ticek o SRan(Cmtus disusun ¢ suatu,
siszen idmw tentampr ¥ jang diperolcl bagi
£iaga ini banjal jang ang-siug, dan 4idak .
nungkin untuk c {thazd i2 jang cbjekiifs Ty
T Jaxa lang ';-:e:d {ah jang paling ieksa}:f," sebab -
Bdasarkan kepath pendapatin?2 jlmu fidika  dGan
ma‘bmmt'itm-ek%- L jara ini #idak praktiz dan
ziapy aclivied Tidek mempunal Rty unttk = mome
Ef:.f:a‘_ja_r;'rf_i_;_s'_ I_:_;gan;'hg__fieﬁé‘%ika_o Terlebih iagl -
s Pakai sukat dipercich uniuk pekez -
Yalktic, sehing & dapat dikatakan Bahwa , .
tjaz%ﬁ’@dak gapat ditrzapkan, - el s s
{,_'i,'@ig;ggmlah #iara pértama jang mema: rinucah,

- L4
g, dan dapat diberikan buk"‘ci-.?*ﬁh"t.eﬁ'j@fsc- : ]
: a‘}@etiap orang dabat meagtrapannioc Hampiy ..
_mﬂ;g-azakaw?.'alatz utiap ifu C’zpa‘t. kit'»_j p;;;’ikn’.‘ i 4
,Ja;«.'élra_-:'i-'-:pari-'i, sekat ‘rongga dat_‘t-':",_-"tenggb::a‘.-?—‘s.n S
12 dah dar:hibis, Pekerdjaan2 alat2 uing - stavid
hampiz semua dapat kita npasakar', sehingga k=
cena ito semua tiap bunii dapat Jiterangkan bew
tapa dihasilkan oleh gerakanZ-alat utjap dan ba= .
gian2 mana jang membantu menghasilkan bunji itu,
Hal ini -dapat dipeladjari dengan tepat can mucab,

) T
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karena istilah2 jang dipakai didalam menerang. -
kan dengan djalan ini merupakan istilah2 MIEN O
nis, artinja m tan kita, dan “kareo

na itu 1eébih memudahkan' uraian kita‘tentang by~ -

nji2 itu, Kata2 seperti Bibir, gipi, lidah, Yas
ngit2, tekak, dan lain sebagninja sangatiah mu- -
dah diingat, can merupakan kata2 jang  dipakai ‘
oleh hampir setiap ahlibasa, Terlebih lagi, se~ ..
telah bunjiz ity diterangkéin dengan isii A~
tu, sangatlah mudah Dagi kita uatuk 4 ukan |
tjara menghasilkannja, jaity dengan D

gerakkan alat2 utjap iarn dimaksug ap, toa-
ian itv sadja, Pemakaian jang mucan n D enak

terdiamin leh Astiian2 sematjam i @h kare=- "
na semua ahii fonetik nemakai ig haysemat jam i
ini, onvensi tesdjamin bula, - o
Selandjutnja dicalam bab 4 Tanja me-
makai istil-h2 Jang dipakai ‘? ilmu fone ..
: cAdja. F .adar-a

tik fisiolo -dis azau artiku
.di%etahui, "ahwa banjak s infbagi istilanz

itu, tetapi kami hanja,FQk i seperakit sadja,
supa ja belaljar tidak ﬁ&an oleh sinonimZ
itu, Ljika =it telah mo% hui istiiahs Jang
dipakai disipi cdania -"aé,v dimaksug Cengan is-
t1lah2 itu, lkami ki‘% ita tidal akan nendapat
kesukaran uitulk mq a{g\namz atau istilah2 Za.

'--yi— .

rembentulan
-u—.t-uln-\-ﬁ—._n-——.l

Untuk ne; Bezalatan utjap manusia se-
tiara menge anall, /sebuah bagan Sanpgatliah  meme-
bantu. Bagan ¥ iaian Deladan sigi kepala maw
ausia .jang".;rcengi-ladap kekiri, sepexrti gamb: g ..
berikut inf 5 :

0.

o

£\
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Larink

selaput2 Suara
prus Udara dari

Q \)6\ _ . -Paruz

.
Q .ggmbar 1. pjalannja Udara
b5

PrsieN dari paru2, melalui
(730 %) Larinx, Farinx, terus
AR yerongga mulut dan/atau

G/ kerongga hidung, keluar,

set jaga sederhana sekali peralatan utjap ma-

nusia dapat dibandingkan dengan alat musik tiup

seperti seruling: bunji2 dihasilkan dengan meng

hembuskan udara jang dihambat, dihalangi, atau

1ain2 -nja jang merintangi kebebasan djalamnja

arus udara melalui aliran jang terkurung, Dida-
/




>

lam peralatan manusia udara itu dihasilkan oleh
paruZ jang ciatur oleh gerakan2 teratur daripa-
" da sekat rongga dada, Apabila’ udara ini menga -
1ir keatas melalui larinx dan farimx, lalu ke=
depan dan keluar mulut atau hidung atau kedua -
nja, arus udara itu dapat dihambat atau dirin =~
tangi pacda pelbaral tempat seluruh djalan itu,
dan hentuk daripada ruang2 jang dilaluinja da=
pat di-ubah2, Dengan "permainan" udara ini,bila
mengallir dapi paru2 sampai kelubang hicun u
bibir2, kita hasilkan hampir semua bunji
manusia, Ada bunji2 tertentu jang dihasi
ngafl arus hawa terhirup ke-paru2 dari
pamanja bunji p bahasa Sawu,"
a{;‘ itu
kol s

Untuk memucahkan pengertian, ar

kami basr:. mcnd,jadi dua bagian ja

/ (1) ipabila setjara relatip %!@ hame
batan/rintangan antara @ n udara -
lvar,. fHrtikulasi demi g alkan menge

hasilkan bunji2 VO

V(2) ipabila terdapat
ra paru2 dan
mikian itu aka
Toip, 1)

_—

Jang kedua ini kangzaqﬁégégi mendjadi lima mae
tjam artikulasi

(a) ! pabila = aﬁ? hamba tan menjeluruh pa-

-y ;tu tempat antara paru2 dan ue
mhingga djalan atus udara i=
. tg’, Bunji2 jang cibenituk set ja-
ra demiFian kami sebut HAMBAT, umpama -
nja.p,tkbdfv, c.idalamka-i-
ta2 "papa, tata, kuku, baba, dada, gagu,
anak, :

(b) Djalan arus udara dimulut mungkin seper=-
ti pada (a), tetapi dengan membuka dja-
"~ 14n kcrongga hidung, Artikulasi sematjam

1)\\0

in/tintangan anta
Artikulasi de-
ghgsilkan bunji2 KON
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itu akan menghasilkan bunji2 jang kami se
but NASAL, umpamanja : m, f, & r), dida -
lam kata2 mana, nama, ¥ata, nava.

(c) Djalan arus udara mungkin dihalangi pada
salah.satu tempat, schingga hanja merupa-
kan scbuah lubang ketjil jang berbentuk -
sebagai lckah pandjang atau sebagai tje -
lah, jang dilalui oleh udara itu., Bunji2 .
Jang dihasilkan sctjafa_demikian kami se—
‘but SPIRAN, 'umpamanjég s, sj, didalam
. kata2- fakta, sama, ° :
(d) Goris ‘tengah dja
hambat, tetapi.
gal sepand jang

ifwlut mungkin ter—
h lubang mungkin ting
h ataw kedua belah

sisi jang arus udara, Bunji2 jang
dihasilkan @m itu kami sebut LATE -
RisL, umpa &H1, Jjang terdapat dalam
tata ladNgt) D ¥

< : é
a -@lg lalu itu mungkin mep jebab
h\lat Jang- elastis bergetar de-
Jepgt. Dunji jang dihasilkan scma-
t turkami sebut GETAR, umpamsnja : F 3%
i ;gxlldapat dalam kata rata,
'8 ita hendaklah mengcnali alat2 jang
mel an3rtikulasi2 itu,
8 jang kami sebut alat2 utjap tentulah bu-

(e) Arus
kan

v per~tama2 hanja mensenai’ penghasilan bun ji2
‘88dja, Bibir, pipi, dan lidah dapat dikatakan a-
.lat2 untuk mikan; larinx dan paru2 adalah alatZ

* untuk bernmapas, Tetapi disini kami akan mengaba-

"~ ikan fungsi2 primer daripada-alat2 itu dan meng<
amatinja hanja didalam fungsinja jang seckunder <

* Jaitu menghasilkan bunjes - i ; :
* Seperti telah kami katakan-diatas, karangan -

1 .
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ini bhan jalah bezsifal ichtisar, Demikian oul
bagian jang mengenai ilm Bumji,imnij sehingga pe
la djar ter;aisa harus menambah dengan memerilsa
buku2 baku tentang “_'muJ'UIIJi chdmam ‘bahasa2 a-
sing, karena setahu’ ,..am:. belum ada Jang ditulis
‘dicalan bahasz kita, Jaiiu umpamenja, Dbuku Redi=
S. Heffner, Cet :a:‘.._?fnonetics, 1952, ‘ateu bulu
Otto” Jespersez, _earouch der Phonetik, z“-»- ¥
1013, atau Sulu I, Zwearcemaket Cz. en el e
?.ijhnan, Leex>Ge™ der Phonetik, Ha axv.\bwzs,

| atau lain2-nja, 7

. :--’-‘-‘5-2"323?
l:‘-'tz kens- 5-1angit2 iy S-
“2p bawahj S-gici Dawahj Mdf"cr
iica b _M@/:féﬁh' ligbela™ang "idah; Zo-i -
tup panzalilénrgerokany 13-farzimxy l4-lzziaxy 1S
selapul suasagi “‘—ﬁmf_?.ng tengrorokan.

s g
AL

-
-

Se“emazzjz _eladjar dengan gambar (2 Tazaa
saCja Zicz2:laX ti=%up, Sedailnja pelaciir mencn -

bah ¢lugs cenren mengadakan pemeriksaan sendirl |
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¢ st

o (Ijika 1a mau mengetahui dengan seksama, jaitn

;.. raian tentang a: .-af:z ut Jap itu . de

[ et

i ~.d<§nr an menjec’a%an sebunah tjermin 'ketj:..l Jangs

dibava ke-manz2, Disamding itu la mpu senter ".E
tjil akan menarah el englapamperlengkaran ang

- secerhanaini; tetapi ¢ ermin itu perlu denmar,

Denran lat2 1m ‘)ea.t.-z' ¢ana t menrada’mn pe -
mers.ksaa:r sencizi aja jang dz,.‘;atahn didalam v-

41a%2 itu sencHr:L. 3
Jetjara secder:ama-al at?’
djadi duva matjam g LOTTTILAT
dapat diperaklan ie~" 8 =
‘engan cdemiklan cazat ¢iB
jang YerHarai matjamy Toan A.JLF.SI Jaitu-
titik atau Ca erzh Jar@t@ terletak ciatas
artl.culatozﬂ jan- ca 1@'&“}1 ata u dapat &
dekati. U¢ jung-1-cai && pakan artikulator,
karena” c‘.a:‘)at Cioerna tas atau kehavah,ke-
Cepan atau kebelQ_ 'n karena cerakanZ I%
périu sekali un o as:lean banjak beni ;
gigi depan at thatan titi artikulasi, 2 -
rena udjuh{r &*at men jentuh atau menx‘.e‘.:a‘-
inja. Dalam 1n:_ kita akan membitjarakan—

dengan, % taa'-z art.ﬂmlator, men jebutizn -

_pgerakan2 sisi jang chas dan titik2 arti -
‘kulasi pu a,

_L.u 1.3 miumngkin membentuk .pengham -
h;ggﬁ:_é;\ma pe!:a i cariraca.¢jalan dimuiut de - -
‘E’;el:an LerasZatau nelan2 kenada Hibir atas,
“,rpem Semtukan HEIAJL o di¢a lam kata i~
-ni\’f\ géxda_am_ ata '.J.?.‘Ji atau m ‘@icalam kata —

: m:mE:..‘_?; irpbarval v mengm pencekati Sidir-

atas dan membentuk lwhany jang berbentuk ie -
kah sempit, severti cicalam pemdenttikan. !umj“z)

cdidalam kata Se)a'uol haler-*mmja*, Habama &
I'edua ‘bidir i*u mum~* = (_.")epatkan éan Jimun -
t jungkan, 1mtuk membeniuk lebih kurang sebuah -
lubang jang Derntuinja Iira2 bmdar dari berta -
gai ukufan, um-




